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[bookmark: _Hlk218660391]BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc188511804][bookmark: _Toc197639581]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. (Johan Setiawan, 2018)
 Erickson (1968) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 
Menurut Kirk & Miller (1986: 9) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Menurut Afrizal (2015:173) kualitatif merupakan sebuah prosedur ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan tentang realitas sosial dan dilakukan dengan sadar dan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai langkah melakukan penelitian yang diharapkan menemukan realitas sosial yakni minat (Afrizal, 2015)
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat. disimpulankan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, strategi, dan dinamika yang terjadi dalam optimalisasi kompetensi guru di sekolah. Pendekatan ini menekankan pada makna, pengalaman subjektif, serta interaksi sosial yang terjadi di dalam konteks pendidikan. Pendekatan kualitatif yang digunakan berupa Studi Kasus (Case Study) karena penelitian ini berfokus pada pengkajian mendalamf terhadap fenomena manajemen optimalisasi kompetensi guru pada konteks sekolah tertentu. Yin (2018) menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode yang tepat Ketika peneliti ingin memahami fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menelaaah berbagai aspek yang saling berkaitan seperti kebijakan sekolah, peran kepala sekolah, kompetensi guru, serta dukungan sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital. Pendekatan studi kasus dipandang relevan karena permasalahan yang diteliti bersifat kompleks, kontekstual, dan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah sebagai satu kesatuan.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus. Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap suatu kasus tertentu, yaitu optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital di SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari Kabuapten Purwakarta. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memehami secara komprehensif berbagai aspek yang berkaitan dengan kasus yang diteliti, baik dari segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi atau pengawasan, sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
Metode studi kasus merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menelaah suatu fenomena secara mendalam dan terperinci dengan menempatkan kasus dalam konteks kehidupan nyata. Menurut Elva dan Murhayati (2025), metode studi kasus digunakan untuk menggali fenomena secara mendalam dengan menekankan pada proses, interaksi, serta kondisi yang melingkupi kasus tersebut. Dengan metode ini peneliti dapat memperoleh gambaran utuh mengenai dinamika yang tejadi dalam sutu lingkungan penelitian. (Elva & Murhayati, 2025)
Sejalan dengan pendapat tersebut, (Ilham et al., 2024) menjelaskan bahwa metode studi kasus memungkinkan peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap suatu kasus. Dalam penelitian ini, metode studi kasus digunakan untuk mengkaji secara mendalam kebijakan sekolah, peran kepala sekolah, kompetensi guru, serta dukungan sarana dan prasarana dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di era digital.
Pengunaan metode studi kasus ini dipandang tepat karena permasalahan yang diteliti bersifat kompleks dan kontekstual, serta tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah sebagai satu kesatuan. Melalui metode ini, peneliti dapat memaparkan secara rinci berbagai factor pendukung dan penghambat dalam optimalisasi kompetensi guru., sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan bermakna sesuai dengan tujuan penelitian

C. Teknik dan Instrumen  Penelitian
1. Teknik Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 3 teknik penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indra jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan panca indra disertai dengan pencatatan secara perinci terhadap obyek penelitian. 
Observasi adalah proses sitematis dalam merekam pola perilaku manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan atau berkomunikasi dengan subjek. proses tersebut mengubah fakta menjadi data. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Observasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan proses penyelidikan untuk mengidentifikasi dan memahami variabel psikologis untuk penegakkan diagnosis psikologis, yang didalamnya terdapat proses pengukuran dan penggunaan berbagai teknik untuk mampu memahami dan mendiagnosis variabel psikologis. Psikodiagnostik bukan hanya milik psikologi klinis, walaupun istilah diagnosis didominasi di psikologi klinis. 
Menurut Webb dkk (1966) dan Dezin (1970) hal-hal yang perlu diobservasi meliputi: exterior physical signs (pakaian, gaya rambut, sepatu, tato, perhiasan, dll), expressive movement (gerak-gerakan tubuh seperti gerakan mata, awajah, postur, lengan, senyum, kerutan dahi, dll), physical location (personal space dan lingkungan fisik), language behavior (menyilangkan kaki, dll), dan time duration.
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi nyata mengenai pelaksanaan manajemen optimalisasi kompetensi guru, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Peneliti akan melakukan observasi secara langsung terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Serta hambatan-hambatan dan strategi atau Solusi apa yang dapat dilakukan agar manajemen kurikulum dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses komunikasi dyadic dengan suatu tujuan dan maksud yang serius yang dirancang untuk pertukaran perilaku dan melibatkan proses tanya jawab. Yang dimaksud dengan proses pada hal ini adalah terjadinya suatu proses yang dinamis yang saling bergantian dengan beberapa variabel yang terlibat dimana derajat dari system/struktur tidak terlalu pasti (fleksibel). Sedangkan yang dimaksud dengan dyadic adalah bahwa interview atau wawancara merupakan interaksi antar dua pihak (individu ke individu) tidak lebih dari dua pihak yaitu interviewer (pewawancara) dan interview (orang yang diwawancarai). 
Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti berencana mewawancarai berbagai pihak yang terlibat langsung dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, yaitu kepala sekolah, guru, dan murid.
Tujuan wawancara ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang mendalam mengenai, strategi perencanaan di satuan pendidikan, pengorganisasian, implementasi dalam kegiatan pembelajaran, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan, tantangan dan solusi dan dampak terhadap mutu pembelajaran
c. Studi Dokumentasi
Dokumen yang menjadi data dalam penelitian ini yaitu berupa Kurikulum Satuan Pendidikanm, Foto kegitan dan dokumen-dokumen lainnya yang mendukung. Hal ini sejalan dengan  Sugiyono (2005; 82), dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life histories, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, seperti; karya seni berupa gambar, patung, film, dan lainnya. (Nilamsari, 2014)
Menurut Bungin (2007:121), “metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis”. Sedangkan Sugiyono (2007:329) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.” Metode atau studi dokumen, pada masa lalu jarang diperhatikan dalam metodologi penelitian kualitatif. 
Pada masa kini studi dokumen menjadi salah satu bagian yang penting dan tak terpisahkan dalam metodologi penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan adanya kesadaran dan pemahaman baru yang berkembang di kalangan para peneliti, bahwa begitu banyak data tersimpan dalam bentuk dokumen dan artefak. Ini membuat penggalian sumber data melalui studi dokumen menjadi pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Guba yang dikutip Bungin (2007) menyatakan bahwa tingkat kredibilitas hasil penelitian kualitatif sedikit banyak ditentukan pula oleh penggunaan dan pemanfaatan dokumen yang ada. 
Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dan relevan terkait pelaksanaan manajemen kurikulum di satuan pendidikan. Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen resmi yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum yang diterapkan di sekolah.
Dokumen yang akan dikaji antara lain, dokumen kurikulum satuan pendidikan (ksp), program tahunan dan program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) atau modul ajar, agenda rapat dewan guru, dokumen supervisi akademik, laporan hasil evaluasi pembelajaran dan analisis penilaian hasil belajar siswa dan dokumen pelatihan atau workshop guru tentang optimalisasi kompetensi guru.
Melalui analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut, peneliti akan menilai sejauh mana manajemen optimalisasi kompetensi guru dilakukan secara terencana dan sistematis, serta bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Selain itu, studi dokumentasi juga digunakan untuk melakukan triangulasi data guna memperkuat hasil dari wawancara dan observasi.
2. Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc197449957]Menurut Sugiyono (2011: 306), peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya. Kedudukan peneliti dalam pengumpulan data memiliki peran yang sangat strategis. Dengan keunggulan fisik dan psikis yang fleksibel, ia bisa memanfaatkan segala kemampuan fisik maupun psikisnya itu sebagai alat pengumpul data. Dalam dirinya, terkandung berbagai macam alat (instrument) pengumpul data yang lengkap. Indra penglihatan, rasa, raba, bau bisa digunakan untuk mengenali objek yang ada dihadapannya. Si peneliti bisa menggunakan pikiran untuk mengungkapkan hal-hal yang terdeteksi oleh keenam indra tubuhnya. Dalam rangka mendukung fungsi peneliti sebagai instrumen utama (human instrument), berikut disajikan Kisi-kisi Instrumen Penelitian yang akan memandu proses pengumpulan dan penafsiran data.
Tabel 3.1. Kisi-Kisi Penelitian
	No
	Fokus Penelitian
	Aspek yang Dikaji
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	1
 
 
 
	Perencanaan optimalisasi kompetensi guru
 
 
 
	Kebijakan dan program sekolah
	Visi-misi sekolah terkait pembelajaran digital
	Kepala sekolah, dokumen sekolah
	Wawancara, dokumentasi

	
	
	Perencanaan pengembangan kompetensi
	Program pelatihan TIK/digital guru
	Kepala sekolah, guru
	Wawancara

	
	
	Integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran
	RPP/Modul ajar berbasis digital
	Guru, dokumen pembelajaran
	Dokumentasi

	
	
	Tujuan peningkatan mutu pembelajaran
	Sasaran kompetensi guru dan murid
	Kepala sekolah
	Wawancara

	2
 
 
 
	Pengorganisasian kompetensi guru
 
 
 
	Pembagian tugas dan peran
	Struktur tim pengembang pembelajaran digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Koordinasi dan kolaborasi
	Kerja sama antar guru
	Guru
	Wawancara

	
	
	Dukungan kelembagaan
	Ketersediaan sarana dan prasarana TIK
	Kepala sekolah, guru
	Observasi

	
	
	Sistem pendampingan
	Adanya mentor atau komunitas belajar
	Guru
	Wawancara

	3
 
 
 
	Pelaksanaan kompetensi guru
 
 
 
	Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
	Penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran
	Guru, murid
	Observasi

	
	
	Kompetensi pedagogik digital
	Strategi pembelajaran inovatif
	Guru
	Observasi, wawancara

	
	
	Kompetensi profesional
	Penguasaan materi berbasis digital
	Guru
	Wawancara

	
	
	Dampak terhadap pembelajaran
	Keaktifan dan motivasi murid
	Murid, guru
	Observasi

	4
 
 
 
	Evaluasi kompetensi guru
 
 
 
	Sistem penilaian kinerja guru
	Instrumen evaluasi pembelajaran digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Evaluasi mutu pembelajaran
	Hasil belajar murid
	Guru, dokumen
	Dokumentasi

	
	
	Tindak lanjut evaluasi
	Program perbaikan dan pengembangan
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Monitoring berkelanjutan
	Supervisi akademik berbasis digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	5
 
 
 
	Faktor penghambat
 
 
 
	Sumber daya manusia
	Keterbatasan literasi digital guru
	Guru
	Wawancara

	
	
	Sarana dan prasarana
	Keterbatasan perangkat dan jaringan internet
	Guru, kepala sekolah
	Observasi

	
	
	Waktu dan beban kerja
	Padatnya tugas administratif
	Guru
	Wawancara

	
	
	Sikap dan motivasi
	Resistensi terhadap perubahan
	Guru
	Wawancara

	6
 
 
 
	Faktor pendukung
 
 
 
	Kebijakan sekolah
	Dukungan pimpinan terhadap pembelajaran digital
	Kepala sekolah
	Wawancara

	
	
	Kompetensi guru
	Motivasi dan kemauan belajar
	Guru
	Wawancara

	
	
	Sarana dan prasarana
	Ketersediaan fasilitas TIK
	Kepala sekolah
	Observasi

	
	
	Lingkungan belajar
	Budaya sekolah yang adaptif dan inovatif
	Guru
	Wawancara



Tabel 3.2. Pedoman Observasi
	No
	Fokus Observasi
	Indikator yang Diamati
	Aspek yang Diobservasi

	1
	Perencanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
	Dokumen perencanaan pembelajaran
	Ketersediaan RPP/Modul Ajar yang mengintegrasikan teknologi digital

	
	
	Program pengembangan guru
	Adanya program pelatihan, workshop, atau komunitas belajar guru berbasis digital

	
	
	Kebijakan sekolah
	Papan informasi, dokumen, atau arahan sekolah terkait pembelajaran digital

	2
	Pengorganisasian Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
	Pembagian tugas guru
	Kejelasan peran guru dalam pembelajaran berbasis digital

	
	
	Tim atau komunitas belajar
	Keberadaan tim IT, tim pengembang pembelajaran digital, atau komunitas belajar guru

	
	
	Koordinasi dan komunikasi
	Interaksi kepala sekolah dengan guru dalam mendukung pembelajaran digital

	3
	Pelaksanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
 
	Pemanfaatan teknologi digital
	Penggunaan perangkat digital (laptop, LCD, internet, aplikasi pembelajaran) dalam pembelajaran

	
	
	Strategi pembelajaran
	Metode, media, dan model pembelajaran digital yang digunakan guru

	
	
	Kompetensi guru
	Kemampuan guru mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran

	
	
	Peran kepala sekolah
	Keterlibatan kepala sekolah dalam monitoring dan pendampingan pembelajaran digital

	4
	Evaluasi Optimalisasi Kompetensi Guru
 
 
	Pelaksanaan supervisi
	Adanya supervisi akademik terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran

	
	
	Instrumen evaluasi
	Penggunaan instrumen penilaian kompetensi guru berbasis digital

	
	
	Tindak lanjut evaluasi
	Kegiatan refleksi, pembinaan, atau pelatihan lanjutan pasca-evaluasi

	5
	Faktor Penghambat
 
	Keterbatasan sarana
	Kondisi dan ketersediaan perangkat TIK dan jaringan internet

	
	
	Kendala guru
	Hambatan kemampuan, kesiapan, atau sikap guru terhadap pembelajaran digital

	6
	Faktor Pendukung
 
 
	Dukungan kebijakan
	Kebijakan sekolah yang mendukung inovasi dan digitalisasi pembelajaran

	
	
	Budaya sekolah
	Budaya kolaboratif, inovatif, dan terbuka terhadap teknologi

	
	
	Lingkungan belajar
	Suasana kelas dan sekolah yang mendukung pembelajaran digital



Tabel 3.3. Pedoman Wawancara
	No
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Perencanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Visi dan kebijakan sekolah
	Bagaimana visi dan kebijakan sekolah dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital?

	
	
	Program peningkatan kompetensi guru
	Program apa saja yang direncanakan sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi digital?

	
	
	Integrasi teknologi dalam perencanaan
	Bagaimana sekolah mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perencanaan pembelajaran (RPP/Modul Ajar)?

	
	
	Tujuan peningkatan mutu pembelajaran
	Apa tujuan utama sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui optimalisasi kompetensi guru di era digital?

	2
	Pengorganisasian Optimalisasi Kompetensi Guru
	Pembagian tugas dan peran guru
	Bagaimana pembagian tugas dan peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital?

	
	
	Pembentukan tim atau komunitas belajar
	Apakah sekolah membentuk tim atau komunitas belajar guru terkait pengembangan pembelajaran digital? Jelaskan.

	
	
	Koordinasi kepala sekolah dan guru
	Bagaimana koordinasi antara kepala sekolah dan guru dalam mendukung peningkatan kompetensi digital guru?

	
	
	Sarana dan prasarana
	Bagaimana sekolah menyediakan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran digital?

	3
	Pelaksanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Implementasi program peningkatan kompetensi
	Bagaimana pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru di sekolah ini?

	
	
	Penerapan teknologi dalam pembelajaran
	Sejauh mana guru telah menerapkan teknologi digital dalam proses pembelajaran?

	
	
	Peran kepala sekolah
	Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendampingi guru selama pelaksanaan pembelajaran digital?

	4
	Evaluasi Optimalisasi Kompetensi Guru
	Mekanisme evaluasi
	Bagaimana cara sekolah mengevaluasi kompetensi guru dalam pembelajaran di era digital?

	
	
	Supervisi akademik
	Apakah terdapat supervisi akademik terkait pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran?

	
	
	Tindak lanjut evaluasi
	Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi kompetensi guru untuk peningkatan mutu pembelajaran?

	5
	Faktor Penghambat
	Kendala internal dan eksternal
	Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam mengoptimalkan kompetensi guru di era digital?

	
	
	Keterbatasan sumber daya
	Bagaimana keterbatasan sarana, waktu, atau kemampuan guru memengaruhi pelaksanaan pembelajaran digital?

	6
	Faktor Pendukung
	Dukungan kebijakan sekolah
	Faktor apa saja yang mendukung optimalisasi kompetensi guru di sekolah ini?

	
	
	Kepemimpinan kepala sekolah
	Bagaimana dukungan kebijakan dan kepemimpinan sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran di era digital?



Tabel 3.4. Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Fokus Penelitian
	Jenis Dokumen
	Aspek yang Dikaji

	1
	Perencanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Visi, misi, dan tujuan sekolah
	Kesesuaian visi sekolah dengan tuntutan pembelajaran di era digital

	
	
	RKAS dan RKS
	Perencanaan anggaran dan program pengembangan kompetensi guru berbasis digital

	
	
	Program kerja sekolah
	Perencanaan program peningkatan kompetensi guru

	
	
	RPP/Modul Ajar
	Integrasi teknologi digital dalam perencanaan pembelajaran

	2
	Pengorganisasian Optimalisasi Kompetensi Guru
	Struktur organisasi sekolah
	Pembagian tugas dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran digital

	
	
	SK pembagian tugas
	Penugasan guru terkait pengembangan dan pemanfaatan TIK

	
	
	Dokumen komunitas belajar
	Keberadaan tim atau komunitas belajar guru berbasis digital

	3
	Pelaksanaan Optimalisasi Kompetensi Guru
	Jadwal pembelajaran
	Implementasi pembelajaran berbasis digital dalam kegiatan belajar mengajar

	
	
	Laporan kegiatan pelatihan
	Pelaksanaan workshop, IHT, atau pelatihan kompetensi digital guru

	
	
	Dokumentasi pembelajaran
	Foto, video, atau catatan kegiatan pembelajaran digital

	4
	Evaluasi Optimalisasi Kompetensi Guru
	Instrumen supervisi akademik
	Penilaian kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran

	
	
	Laporan supervisi
	Hasil evaluasi dan rekomendasi peningkatan kompetensi guru

	
	
	Program tindak lanjut
	Kegiatan pembinaan dan pengembangan guru pasca-evaluasi

	5
	Faktor Penghambat
	Laporan sarana dan prasarana
	Keterbatasan perangkat TIK dan jaringan internet

	
	
	Notulen rapat
	Identifikasi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran digital

	6
	Faktor Pendukung
	Kebijakan sekolah
	Regulasi internal yang mendukung pembelajaran digital

	
	
	Dokumen kemitraan
	Kerja sama dengan pihak luar dalam pengembangan kompetensi guru

	
	
	Prestasi dan inovasi
	Bukti keberhasilan dan inovasi pembelajaran berbasis digital




Dalam Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan sistem kode untuk informan yang diwawancara, untuk menjaga kerahasiaan identitas infoman dalam penelitian in, Adapun penjelasan kode tersebut adalah sebagai berikut:
a. KS (Kepala Sekolah): Kepala sekolah SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
b. G (Guru): Guru SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari yang merupakan tenaga pendidik dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
c. M (Murid) : Murid SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari dari lembaga yang menjadi objek penelitian
d. O : Observasi
e. W : Wawancara
f. SD : Studi Dokumentasi

D. [bookmark: _Toc202905932][bookmark: _Toc203063708]Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di 2 Lokasi, Lokasi pertama yaitu SDN 2 Cibogogirang yang berlokasi di Kp. Cibogogirang Desa Cibogogirang Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat dan Lokasi yang kedua yaitu SDN Rawasari yang berlokasi di Kp. Cigotong Desa Rawasari Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat.
2. Sumber Penelitian
Berdasarkan sumber data subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu subjek primer dan subjek sekunder.
a. Subjek Primer
Subjek primer merupakan sumber utama yang menjadi fokus utama dalam pengumpulan data penelitian. Subjek ini dipilih karena memiliki keterlibatan langsung, pengalaman nyata, serta pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti, sehingga informasi yang diperoleh bersifat otentik dan relevan. 
Menurut Sugiyono (2019), subjek primer adalah sumber data utama yang memberikan data secara langsung kepada pengumpul data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, subjek primer merupakan individu yang memahami secara mendalam permasalahan penelitian karena terlibat langsung dalam konteks penelitian. (Sugiyono, 2019)
Meleong (2021) menyatakan bahwa subjek primer adalah orang-orang yang menjadi informan utama dalam penelitian kualitatif karena mereka terlibat secara langsung dalam situasi sosial yang diteliti. Subjek primer dipandang sebagai pihak yang mengetahui, mengalami, dan memaknai fenomena penelitian secara langsung. (Meleong, 2021)
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek primer penelitian adalah kepala sekolah, guru dan murid SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari karena merupakan subjek yang terlibat langsung dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,  dan evaluasi manajemen pendidikan dan memiliki pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti sehingga keberadaannya sangat menentukan kualitas dan keabsahan hasil penelitian.
b. [bookmark: _Toc202905933][bookmark: _Toc203063709]Subjek Sekunder
Subjek sekunder merupakan sumber data pendukung yang digunakan untuk melengkapi, memperkuat, dan memvalidasi data yang diperoleh dari subjek utama. Data dari subjek sekunder biasanya tidak diperoleh langsung dari pelaku utama melainkan melalui dokumen, arsip, laporan, atau pihak yang tidak terlibat langsung namun memiliki informasi relevan dengan fokus penelitian.
Menurut Arikunto (2016), subjek sekunder adalah sumber data tambahan yang berfungsi sebagai pendukung data utama, seperti dokumen institusi, laporan kegiatan, peraturan, dan statistik. Keberdaan subjek sekunder sangat penting dalam meningkatkan keabsahan data penelitian melalui teknik triangulasi. (Arikunto, 2016)
Sementara itu, Creswell (2018) menyebutkan bahwa data sekunder berasal dari documents and records that provide background and contextual information to support participants’account. Sumber data sekunder digunakan untuk memahami konteks penelitian dan memverifikasi informasi yang diberikan oleh subjek primer. (Crewsell, 2018)
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek sekunder meliputi dokumen kurikulum satuan pendidikan, rencana kerja tahunan sekolah (RKT), rencana kerja dan anggaran sekolah (RKAS), profil dapodik SDN 2 Cibogogirang dan SDN Rawasari. Selain itu Administrasi guru seperti program tahunan, program semester, Modul/RPP, dan instrumen penilaian. 

E. Teknik Analisa Data
1. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara interaktif dengan model Miles dan Huberman, yaitu melalui tiga tahap: 
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan.

F. [bookmark: _Toc202905934][bookmark: _Toc203063710]Keabsahan Data
Keabsahan Data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang lebih menekankan pada data/ informasi dari pada sikap dan jumlah orang. Pada dasarnya uji keabsahan data dalam sebuah penelitian, hanya di tekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Ada empat kriteria yang digunakan dalam uji keabsahan data, yaitu: derajad kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan(dependability) dan kepastian (confrimability) Data yang digunakan dalam penelitian Pemeriksaan Keabsahan  data kualitatif harus diuji untuk memastikan bahwa mereka dapat digunakan sebagai penelitian ilmiah (Hwa, 2011). Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dan strategi validasi lainnya sesuai pendekatan kualitatif. Keabsahan data bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik untuk memeriksa keabsahan data, yaitu:
a. Triangulasi data
Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi data antarsumber, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan informan, observasi, dan dokumentasi.
b. Member check
Member check dilakukan dengan meminta pendapat atau konfirmasi dari informan terkait data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan hasil wawancara kepada informan untuk dimintakan pendapatnya.
c. Pengecekan sejawat
Pengecekan sejawat dilakukan dengan meminta pendapat dari orang lain yang ahli di bidang yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan meminta pendapat dari dosen pembimbing dan teman sejawat.
Peneliti memilih teknik-teknik tersebut karena teknik-teknik tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang kebenaran data yang diperoleh. Selain itu, teknik-teknik tersebut juga dapat membantu peneliti untuk meminimalisir bias yang mungkin terjadi dalam penelitian.
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